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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bagian sebelumnnya, dengan demikian dari upaya menginterpretasi simbol 

menggunakan metode hermeneutika Paul Ricoeur maka dapat ditemukan makna naik 

rumah baru sebagai sebuah tradisi, maka simpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam prosesi ini terdapat tiga tahapan yang dilaksanakan pada saat naik rumah 

baru (motae to bele bohu), yaitu: (1) tahap awal, pada tahap ini penghuni mencari 

bulan dan hari yang bagus saat menaiki rumah baru, mempersiapkan bahan-

bahan yang akan digunakan pada saat prosesi naik rumah baru dilaksanakan, dan 

menghadirkan imam atau orang tua untuk ditidurkan di rumah yang akan 

dilakukan prosesi adat. (2) tahap proses, yaitu dilakukan pada pagi hari dan 

mempersiapkan bahan-bahan yang harus dipersiapkan terdiri atas pisang 1 tandan 

digantung di depan pintu, jagung, kelapa, kacang dan gula merah diletakan di 

dalam nyiru (titihe) yang sudah disiapkan,kukuran kelapa, kemudian air yang 

diisi di dalam Loyang yang berisi dengan bunga seperti bunga dayo dan dan 

bunga polohungo. (3) tahap akhir dilkasanakan dengan membacakan doa 

shalwat. 
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2. Simbol yang terdapat dalam prosesi naik rumah baru menghasilkan makna-

makna simbol seperti: (1) simbol pisang (lambi) memiliki makna simbol manis 

agar penghuni rumah selalu manis seperti pisang, (2) simbol jagung (bithe) 

memiliki makna sabar yakni  sabar dalam menjalani hidup, (3) simbol gula 

merah (pahangga) memiliki makna simbol manis yaitu yang tak pernah 

memberikan kepahitan dan selalu menghilangkan kepahita, (4) simbol kelapa 

(bongo) memiliki makna simbol kuat dan kaya akan manfaat, (5) kacang 

memiliki makna simbol Simbol kacang memiliki makna kesadaran “manusia 

untuk saling memberi dan selalu bersyukur”, (6) air ramuan tradisional memiliki 

makna simbol kehidupan, dan kebaikan manusia, (7) ayam putih 1 ekor memiliki 

makna simbol kesucian dan melindungi, (8) alat-alat dapur memiliki makna 

simbol mempermudah pekerjaan manusia, (9) kukuran kelapa (dudangata) 

kesucian, keterpeliharaan dan tugas atau tanggung jawab, (10) nyiru (titihe) 

memiliki makna simbol tempat hidup. 

3. Simbol-simbol doa yang terdapat pada saat naik rumah baru yaitu: (1) Bismillahi 

rahman hirahim memiliki simbol sebagai penghoramatan kepada Allah SWT 

karena setiap melakukan aktivitas yang akan dilaksanakan masih ada dzat yang 

lebih tinggi untuk dihormati agar apa yang dilakukan akan diridhoi Allah SWT, 

(2) Allahumma shalli ‘alaa sayyidina muhammadin memiliki makna simbol 

sebagai bentuk pengungkapan hormat kepada rasullah dan para sahabat-Nya 

yang telah memberikan rahmat kepada manusia. 
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5.2 Saran 

Prosesi naik rumah baru (motae to bele bohu) sangat penting dilaksanakan 

karena bentuk syukuran serta untuk pelestarian budaya. Prosesi ini dilakukan untuk 

memperlihatkan budaya yang ada di Gorontalo karena dengan melihat realita yang 

ada, bahwa para pemuda masyarakat Gorontalo kurang memahami makna simbol 

yang terdapat pada prosesi ini, selain itu pelaksanaannya tidak selengkap seperti 

sebelumnya yang sudah diwariskan oleh para leluhur. Oleh sebab itu, dengan melalui 

penelitian ini, masyarakat Gorontalo dapat mengetahui makna simbol yang terdapat 

pada prosesi ini dan menumbuhkan rasa peduli agar tetap dilestraikan agar terjaga 

dan terus bergembang dari satu generasi kegenerasi lainnya. Demikian pula penelitian 

ini dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam melakukan penelitian baru, dan 

penelitian ini dianjurkan dengan menggunakan pendekatan yang berbeda pula. Hal 

tersebut dimaksudkan agar terdapat perbedaan dari segi isi dan cara menganalisis 

suatu karya sastra daerah. 
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